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Teknik Komunikasi Interpersonal Guru  

Pada Anak Penyandang Disabilitas Tunadaksa Di 

Masa Pandemi Covid–19 

 

Nadila Ferina Putri Utari 

1803110203 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh situasi pandemi Covid-19 yang mulai mengalir 

ke Indonesia. Semua fasilitas, termasuk pendidikan, akan berhenti dan ditutup 

sementara, hal ini tentunya juga berdampak kepada siswa penyandang disabilitas 

Tunadaksa yang bersekolah di Sekolah Luar Biasa (SLB). Ketentuan pelaksanaan 

pembelajaran jarak jauh yang berlaku saat ini menjadi tantangan tersendiri bagi 

guru yang mengajar di sekolah luar biasa. Oleh karena itu, penggunaan teknik 

komunikasi bagi guru untuk melakukan dan menyampaikan pembelajaran sangat 

diperlukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui teknik komunikasi 

interpersonal guru pada anak penyandang disabilitas Tunadaksa selama masa 

pandemi Covid-19. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, teknik komunikasi 

yang digunakan guru pada anak penyandang disabilitas Tunadaksa dalam proses 

belajar mengajar online selama pandemi Covid-19 adalah teknik komunikasi 

persuasif dan teknik komunikasi pervasif. 

  

Kata kunci: Teknik Komunikasi Interpersonal, Guru, Anak 

Penyandang Disabilitas Tunadaksa 
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Teacher Interpersonal Communication Techniques 

In children with impaired physical disabilities in 

The Covid-19 Pandemic 

 
Nadila Ferina Putri Utari 

1803110203 

 

ABSTRACT 

 

This research was motivated by the Covid-19 pandemic situation which began to 

flow into Indonesia. All facilities, including education, will stop and be 

temporarily closed, this of course also has an impact on students with disabilities 

who attend special schools (SLB). The current provisions for implementing 

distance learning are a challenge for teachers who teach in special schools. 

Therefore, the use of communication techniques for teachers to conduct and 

deliver learning is very necessary. The purpose of this study was to determine the 

teacher's interpersonal communication techniques for children with physical 

disabilities during the Covid-19 pandemic. The method used in this study is a 

qualitative research method using data collection techniques in the form of 

interviews and documentation. Based on the results of the study, the 

communication techniques used by teachers for children with disabilities in the 

online teaching and learning process during the Covid-19 pandemic were 

persuasive communication techniques and pervasive communication techniques. 

 

Keywords: Interpersonal communication techniques, teachers,  

Disabled Children Persons with Disabilities 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
 1.1. Latar Belakang Masalah 

Sejak masuknya Pandemi Corona Virus Disease atau yang sering disebut 

Covid-19 yang berasal dari negara China tepatnya dikota Wuhan ini membuat 

seluruh dunia menjadi melumpuh. Adanya pandemi Covid-19 membuat semua 

sarana berhenti atau di tutup sementara, membuat seluruh negara di dunia 

melakukan karantina wilayah atau yang kerap disebut Lockdown sehingga 

mengharuskan masyarakat menggunakan alat pelindung diri untuk mengantisipasi 

masuknya penyebaran virus di lingkungan masyarakat. Termasuk di dalam dunia 

pendidikan hal ini tentunya berdampak terhadap guru dan siswa, masa pandemi 

Covid-19 yang masih membentangi wilayah dunia hingga saat ini menimbulkan 

dampak terhadap dunia pendidikan di Indonesia.  

Dalam rangka upaya pencegahan terhadap perkembangan Covid-19, 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI memberikan himbauan untuk 

memberlakukan pembelajaran secara daring dari rumah bagi siswa serta guru juga 

diberikan himbauan untuk melakukan aktifitas belajar mengajar dalam 

memberikan materi dari rumah (Harahap dkk., 2021). Oleh karena itu, aspek 

pembelajaran terpaksa harus dilaksanakan secara daring. Proses belajar mengajar 

dilakukan dengan jarak jauh dan menggunakan metode dalam jaringan (daring). 

Ketentuan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran secara daring 
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yang dilakukan dimasa sekarang ini adalah hasil dari menampik pandemi Covid-

19 yang sedang mendunia.  

Hal ini tidak hanya berdampak pada siswa yang menempuh pendidikan 

regular, tetapi juga berdampak kepada siswa penyandang disabilitas Tunadaksa 

yang menempuh pendidikan di Sekolah Luar Biasa (SLB). Tunadaksa 

merupakan sebutan halus bagi orang-orang yang memiliki kelainan fisik, 

khususnya anggota badan, seperti kaki, tangan, atau bentuk tubuh. Antara anak 

normal dan anak tunadaksa, memiliki peluang yang sama untuk melakukan 

aktualisasi diri. Tunadaksa adalah suatu keadaan rusak atau terganggu sebagai 

akibat gangguan bentuk atau hambatan pada tulang, otot dan sendi dalam 

fungsinya yang normal.  

Kondisi ini dapat disebabkan oleh penyakit, kecelakaan atau dapat juga 

disebabkan oleh pembawaan sejak lahir (Somantri, 2006). Tuna daksa 

merupakan salah satu bagian dari anak berkebutuhan khusus bagi orang-orang 

yang memiliki kelainan fisik, khususnya pada anggota badan, seperti kaki, 

tangan, atau bentuk tubuh. Kelainan atau cacat yang mereka miliki sifatnya 

menetap pada alat gerak (tulang, sendi, otot) sedemikian rupa sehingga 

memerlukan pelayanan pendidikan khusus (Zetta & Rachim, 2021). 

Pembelajaran daring memberikan tantangan tersendiri untuk guru yang 

mengajar di sekolah luar biasa. Dalam situasi seperti ini, guru dituntut untuk 

membentuk rancangan pembelajaran yang berbeda dari proses belajar mengajar 

pada umumnya yang dilakukan pada media belajar ke sekolah terkhusus dengan 

anak penyandang disabilitas yaitu dengan menguasai teknologi dengan cepat. 
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Teknologi menjadi solusi dari penetapan pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran 

dilaksanakan secara virtual menggunakan berbagai aplikasi penunjang 

pembelajaran virtual seperti Whatsapp. 

Berbeda dengan siswa biasa, siswa penyandang disabilitas tidak hanya 

membutuhkan pengetahuan saja tetapi juga butuh interaksi secara langsung 

dengan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Anak penyandang 

disabilitas Tunadaksa biasanya memiliki masalah dalam rangkaian berkomunikasi 

yang berbeda diantara mereka. Mereka cenderung mengalami kesulitan dalam 

memulai suatu percakapan. Pembelajaran yang awalnya bisa dilakukan secara 

langsung, diharuskan hanya melalui virtual.  

Tentu terjadi berbagai pendapat mengenai hal ini, banyak guru yang 

mengungkapkan bahwa mereka merasa keberatan ketika anak penyandang 

disabilitas Tunadaksa belajar di rumah secara daring. Terlebih lagi anak 

Tunadaksa memiliki standar kemampuan yang berbeda-beda dalam 

perkembangan bicara dan emosi. Dalam hal ini, sangat dibutuhkan kerja sama 

antara guru dan siswa penyandang disabilitas Tunadaksa. 

Dari hal – hal yang sudah dijelaskan, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai bagaimana mekanisme guru dalam melakukan proses belajar 

mengajar jarak jauh dengan siswa penyandang disabilitas Tunadaksa dimasa 

pandemi Covid-19. 
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 1.2. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah di gunakan untuk menghindari penyimpangan pokok 

masalah agar penelitian tersebut lebih terarah dan memudahkan dalam 

pembahasan sehingga tujuan penelitian tercapai. Khususnya guru dan siswa 

penyandang disabilitas Tunadaksa di SLB YPAC Medan yang mengikuti 

pembelajaran online selama pandemi Covid-19. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalahnya adalah 

bagaimana teknik komunikasi interpersonal guru pada anak penyandang 

disabilitas Tunadaksa dimasa pandemi Covid-19? 

 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui teknik komunikasi 

interpersonal antara guru dan anak penyandang disabilitas tunadaksa dimasa 

pandemi Covid-19. 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1.4.1. Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini di harapkan bisa menjadi referensi dalam 

kajian ilmu komunikasi serta menambah wawasan pengetahuan 

tentang proses komunikasi antara guru dan anak penyandang 

disabilitas Tunadaksa dalam pembelajaran online dimasa pandemi 

Covid-19 berlangsung. 
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1.4.2. Secara Akademis 

Dengan hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan ajar 

dalam kajian keilmuan yang ada saat ini. Khususnya kajian ilmu 

komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 

1.4.3. Secara Praktis 

Penelitian ini di harapkan dapat menghasilkan manfaat dalam 

dunia komunikasi serta menambah wawasan dalam kajian keilmuan 

untuk mengetahui proses komunikasi guru kepada anak penyandang 

disabilitas Tunadaksa dalam melakukan pembelajaran online, 

sehingga komunikasi antara guru dan anak penyandang disabilitas 

Tunadaksa dapat berjalan dengan baik selama pembalajaran dimasa 

Pandemi Covid-19 berlangsung. 

 

1.5. Sistematika Penelitian 

Pada penulisan skripsi ini penulis membuat suatu sistematika dengan sebagai 

berikut: 

BAB I : Berisikan pendahuluan yang menerangkan tentang latar belakang 

masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, manfaat dan 

tujuan penulisan. 

BAB II :   Berisikan uraian teoritis yang menguraikan tentang pengertian 

komunikasi, hambatan komunikasi, bentuk komunikasi, fungsi 

komunikasi, komunikasi interpersonal, interaksi sosial, ciri-ciri 

interaksi sosial, tunadaksa dan karakteristik anak tunadaksa.  
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BAB III :   Berisikan metode penelitian yang memabahas tentang jenis 

penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi 

penelitian, narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data serta waktu dan lokasi penelitian. 

BAB IV :  Merupakan pembahasan yang menjelaskan tentang penelitian dan 

hasil pembahasan. 

BAB V  :  Menguraikan penutup tentang simpulan dan saran dari laporan 

penelitian. 
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BAB II  

URAIAN TEORITIS 

 

2.1. Komunikasi 

2.1.1. Pengertian Komunikasi 

Istilah komunikasi di ambil dari bahasa latin yaitu “Communicare” yang 

artinya membagi sesuatu dengan orang lain, bertukar pikiran dan pendapat, dan 

berteman. Komunikasi berperan penting untuk menjalin kedekatan antara 

komunikan dan komunikator serta menyampaikan tujuan dan arah pesan (Y. R. 

Putri & Syafii, 2020) Menurut Harold Laswell (Baran, 2012, hal. 5), komunikasi 

merupakan proses transmisi sebuah pesan dari satu sumber yang lain atau 

komunikan. 

Berbeda dengan Bernard Berelson dan Gary A. Steiner, mereka mengatakan 

menurutnya komunikasi ialah transmisi informasi, gagasan, emosi, keterampilan 

dan lain sebagainya dengan menggunakan simbol-simbol, kata-kata, gambar, 

grafik, figur dan lain sebagainya, tindakan atau proses transmisi itulah yang 

disebut dengan komunikasi (Kuncoro, 2018). 

Definisi ini kemudian diuraikan oleh Rogers dengan O. Lawrence Kincaid 

sehingga melahirkan sebuah pikiran yang baru bahwa komunikasi merupakan 

suatu interaksi dimana terdapat dua orang atau lebih yang sedang membangun 

atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lain yang pada akhirnya 

akan tiba dimana mereka saling memahami dan mengerti (Rosmaidar, 2019, hal. 

10). 
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2.1.2. Hambatan Komunikasi 

Dikutip dari buku Komunikasi Antar-Personal oleh Alo Liliweri (2017) 

terdapat hambatan dalam berkomunikasi yang meliputi sebagai berikut: 

1. Hambatan Fisik mencakup jarak komunikan dengan komunikator. Setiap 

individu melakukan komunikasi menggunakan media seperti telepon. 

Namun dalam kelancaran berkomunikasi sangat di pengaruhi oleh 

ketahanan sinyal yang terbatas. Koneksi atau sinyal provider internet 

terkadang membuat komunikasi tidak berjalan lancar, sehingga pada saat 

membicarakan hal – hal yang penting dan panggilan menjadi terputus – 

putus suaranya ataupun gambarnya membuat pesan tidak tersampaikan 

dengan baik. Dalam hambatan proses, faktor noise (gangguan) sangat 

berperan dalam hambatan. Suara terputus – putus karena sinyal jelek, suara 

terdengar kurang jelas sehingga pengucapan menjadi tidak jelas. Sehingga 

proses komunikasi yang terjadi tidak berjalan lancar. 

2. Hambatan semantik yang bersumber dari bahasa yang dipakai antara 

komunikator dan komunikan saat berkomunikasi. Hambatan semantik kerap 

terjadi juga berkaitan dengan kondisi emosi seseorang pada saat membaca 

tulisan pesan tersebut. Namun, hambatan ini bisa dihindari dengan cara 

adanya pemberian umpan balik. Pada saat melakukan komunikasi 

interpersonal proses komunikasi bersifat sirkuler. Unsur feedback (umpan 

balik) dari penerima pesan berarti membuat receiver dapat melakukan 

pengecekan arti sesungguhnya langsung kepada pengirim pesan.  
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3. Hambatan psikologis merupakan emosi yang mempengaruhi pelaku 

komunikasi berdasarkan faktor – faktor internal serta eksternalnya sendiri. 

Kondisi emosi seseorang dapat menentukkan apakah pesan yang dikirimkan 

oleh pengirim pesan dapat diterima dengan benar oleh penerima pesan 

sesuai dengan maksud yang ingin disampaikan. Melihat kondisi pandemi 

saat ini, dimana informasi mengenai pandemi Covid-19 bertebaran disosial 

media, bahkan banyak juga informasi yang bersifat tidak benar (hoax). 

Ditambah anjuran untuk tetap dirumah membuat orang-orang mengalami 

tekanan emosi tertentu seperti rasa bosan dan rasa tidak aman (insecure), 

stress dll. Keadaan emosi yang tidak stabil membuat kualitas komunikasi 

dapat menurun dengan tingkat stres seperti ini dapat menyebabkan orang 

mudah tersinggung atau marah, padahal belum tentu maksud pengirim 

pesan sengaja bertujuan menyinggung. 

 

2.1.3. Komunikasi Verbal dan Komunikasi Nonverbal 

Menurut Kusumawati (2016) komunikasi juga dapat dibedakan lagi kedalam 

beberapa bentuk, diantaranya komunikasi verbal dan  komunikasi nonverbal. 

Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-kata, baik lisan 

maupun tulisan atau bentuk komunikasi yang menggunakan kata-kata, baik dalam 

bentuk percakapan maupun tulisan (speak language). Komunikasi ini paling 

banyak dipakai dalam hubungan antar manusia. Melalui kata-kata, mereka 

mengungkapkan perasaan, emosi, pemikiran, gagasan, atau maksud mereka, 

menyampaikan fakta, data, dan informasi serta menjelaskannya, saling bertukar 
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perasaan dan pemikiran, saling berdebat, dan bertengkar. Sedangkan komunikasi 

nonverbal adalah komunikasi yang pesannya dikemas dalam bentuk tanpa kata-

kata. Dalam hidup nyata komunikasi nonverbal jauh lebih banyak dipakai 

daripada komuniasi verbal. Dalam berkomunikasi hampir secara otomatis 

komunikasi nonverbal ikut terpakai. Karena itu, komunakasi nonverbal bersifat 

tetap dan selalu ada. Komunikasi nonverbal lebih bersifat jujur mengungkapkan 

hal yang mau diungkapkan karena dilakukan dengan spontan.  

2.1.4. Fungsi Komunikasi 

Terdapat empat fungsi komunikasi yang dikemukakan oleh William I. 

Gorden (Mulyana, 2016, hal. 133) yaitu: 

1. Komunikasi Sosial, fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial 

mengidentifikasikan bahwa komunikasi itu penting untuk membangun 

konsep diri, aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidup, memperoleh 

kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan, antara lain lewat 

komunikasi yang bersifat menghibur dan menjalin hubungan dengan 

orang lain. 

2. Komunikasi Ekspresif, Komunikasi Eskpresif tidak otomatis memiliki 

tujuan untuk selalu mempengaruhi orang lain tetapi dapat juga 

dilakukan sebagai alat untuk menyampaikan perasaan – perasaan 

(emosi) seseorang.  

3. Komunikasi Ritual, Komunikasi ritual sering juga bersifat ekspresif, 

sebagai contoh: seseorang sedang berdoa sambil mengeluarkan air 

mata, atau bahkan ekstrim seperti seseorang remaja yang melakukan 
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percobaan bunuh diri karena merasa telah melakukan sebuah 

kesalahan yang fatal.  

4. Komunikasi Instrumental, Komunikasi instrumental memiliki 

beberapa tujuan umum, yaitu: menginformasikan, mengajar, 

mendorong, mengubah sikap dan keyakinan, mengubah perilaku atau 

menggerakan tindakan dan menghibur. Semua tujuan tersebut dapat 

disebut membujuk (persuasi). 

Komunikasi sangat penting bagi manusia. Setiap hari manusia pasti 

memerlukan dan senantiasa berusaha untuk membuka dan menjalin komunikasi 

atau hubungan dengan sesamanya. Dalam hubungan tersebut maka dapat terjadi 

proses sosial yang memungkinkan terjadinya sebuah interaksi dan komunikasi. 

Dalam setiap interaksi yang berlangsung pada sebuah peristiwa disebut 

dengan komunikasi.  Individu yang dapat berkomunikasi secara efektif dengan 

orang lain dan lingkungannya akan mengarahkannya kepada partumbuhan diri 

yang lebih maju. Begitu sebaliknya, individu yang tidak dapat berkomunikasi 

secara efektif atau banyak mengalami kegagalan dalam berkomunikasi dengan 

orang lain, akan banyak mengalami hambatan dalam perkembangan dirinya. 

 

2.1.5. Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang dilakukan oleh 

seseorang untuk saling bertukar gagasan maupun pikiran kepada orang lain. 

Komunikasi interpersonal dapat dilakukan dalam dua bentuk yaitu verbal dan 

nonverbal. Komunikasi interpersonal tidak selalu berbicara tentang apa yang 
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diucapkan dan apa yang diterima tetapi juga tentang bagaimana hal itu dikatakan, 

bagaimana bahasa tubuh yang digunakan, dan bagaimana ekspresi wajah yang 

diberikan saat berkomunikasi.  

Para ahli mendefinisikan komunikasi interpersonal secara beragam. Berikut 

beberapa kutipan (V. K. M. Putri, 2021) mengenai komunikasi interpersonal 

menurut ahli: 

Joseph A. Devito, sebagaimana dikutip dari jurnal Proses Komunikasi 

Interpersonal antara Guru dengan Murid Penyandang Autis di Kursus Piano 

Sforzando Surabaya, Devito menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal adalah 

penyampaian pesan secara verbal maupun nonverbal antara dua orang atau lebih 

yang saling memengaruhi.  

R. Wayne Pace. Menurut Pace, komunikasi interpersonal atau komunikasi 

antarpribadi adalah proses komunikasi antara dua orang atau lebih secara tatap 

muka, yang memungkinkan komunikator menyampaikan pesan secara langsung, 

dan komunikan menanggapinya pada saat yang bersamaan. 

Everett M. Rogers, menurut Rogers, komunikasi interpersonal adalah 

komunikasi dari mulut ke mulut yang terjadi dalam interaksi tatap muka antar 

beberapa individu. 

Pada sisi lain komunikasi interpersonal merupakan bentuk komunikasi yang 

dilakukan dengan orang-orang yang tidak dikenali. Komunikasi interpersonal 

adalah penyampaian pesan oleh satu orang dan penerima pesan oleh orang lain 

atau sekelompok kecil orang dengan berbagai dampaknya dan berpeluang untuk 

memberikan umpan balik segera (Yenni & Anisa, 2021).  
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Dalam hal ini kualitas komunikasi cenderung tidak terlalu diperhatikan 

karena ketika saat kita melakukan komunikasi dengan seseorang yang tidak kita 

kenali sebelumnya kita sudah mengetahui bahwa orang tersebut tidak menduduki 

posisi khusus didalam kehidupan kita. Dan komunikasi yang berlangsung antar 

individu juga tidak memberi pengaruh yang lebih signifikan antara satu dengan 

yang lainnya karena tidak adanya rasa ketergantungan untuk mendapatkan empati 

(tenggang rasa), penghargaan dan lain sebagainya. 

Menurut Abraham Maslow (Hidayat, 2020) kebutuhan akan aktualisasi diri 

merupakan kebutuhan manusia yang paling tinggi. Kebutuhan ini muncul dengan 

sendirinya apabila kebutuhannya yang lain sudah terpenuhi dengan baik. 

Kebutuhan akan aktualisasi diri dan menjadi seseorang dengan keinginan dan 

potensi yang ada pada dirinya. Maslow juga menyatakan bahwa aktualisasi diri 

bukan hanya pengungkapan kreasi atau karya atau kemampuan khusus, dengan 

kata lain setiap orang mampu mengaktualisasikan dirinya dengan cara melakukan 

hal yang terbaik, atau bekerja sebaik-baiknya sesusai dengan masing-masing tidak 

terlepas apakah dia itu orang tua, buruh, mahasiswa ataupun dosen bahkan 

sekretaris. Oleh karena itu bentuk dari aktualisasi diri pada tiap-tiap individu 

berbeda-beda. 

2.1.6. Teknik Komunikasi 

Teknik Komunikasi adalah cara atau kepandaian seseorang dalam 

menyampaikan pesan, gagasan pemikiran, idea tau lainnya untuk dapat lebih 

mudah dipahami/dimengerti oleh orang lain. Teknik- teknik dalam komunikasi 

merupakan suatu penggambaran dari struktur atau proses komunikasi secara 
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sederhana (Nasor, 2014). Lebih lanjut Nasor (2014) menjelaskan berdasarkan 

ketrampilan berkomunikasi yang dapat dilakukan oleh komunikator teknik 

komunikasi dapat digolongkan antara lain: 

a. Teknik Komunikasi Informatif 

Teknik Komunikasi Informatif adalah suatu ketrampilan berkomunikasi 

dengan menyampaikan berbagai tanda informasi baik yang bersifat verbal, 

non-verbal maupun parabahasa.  

b. Teknik Komunikasi Persuasif 

Teknik komunikasi persuasif adalah cara menyampaikan pesan pada orang 

lain dengan memperhatikan aspek psikologis, cara ini menadasarkan pada 

kesadaran pribadi dan menjauhi adanya paksaan. Menyampaikan pesan 

seperti ini merupakan hal yang mendasarkan pada kesesuaian kondisi atau 

latar belakang yang dihadapi. 

c. Teknik Komunikasi Pervasif 

Teknik komunikasi pervasif adalah cara menyampaikan pesan pada orang 

lain dengan berulang-ulang, sehingga sedikit demi sedikit akan 

mengingatkan pada bawah sadar yang pada akhirnya akan membentuk 

sikap dan kepribadiannya. 

d. Teknik Komunikasi Coersif 

Teknik komunikasi koersif adalah teknik komunikasi yang berlawanan 

dengan teknik komunikasi peruasif yaitu penyampaikan pesan komunikasi 

pada orang lain dengan cara memaksa orang untuk berbuat sehingga 

menimbulkan rasa ketakutan dan rasa tunduk serta patuh. 
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e. Teknik Komunikasi Instruktif 

Teknik komunikasi instruktif adalah penyampaian pesan komunikasi 

dikemas sedemikian rupa sehingga pesan itu dipahami sebagai perintah 

yang harus dilaksanakan.  

f. Teknik Hubungan Manusiawi (Human Relations) 

Teknik komunikasi hubungan manusiawi adalah kemasan informasi yang 

disampaikan dengan mendasarkan aspek psikologis secara tatap muka 

utnuk merubah sikap dan perilaku dan kehidupan sehingga menimbulkan 

rasa kepuasan kepada berbagai pihak. 

2.1.7. Interaksi Sosial 

Sebagai makhluk sosial, manusia memerlukan interaksi sosial dalam 

hidupnya. Interaksi sosial adalah hubungan timbal balik berupa aksi saling 

memengaruhi antarindividu, individu dengan kelompok, dan antarkelompok. 

Dalam hubungan ini, individu atau kelompok dapat saling bekerjasama atau 

bahkan berkonflik secara formal maupun informal, langsung maupun tidak 

langsung sebagai bentuk interaksi (Sabat, 2021). Interaksi sosial mempunyai ciri-

ciri sebagai berikut: 

1. Pelaku interaksi sosial lebih dari satu orang. 

2. Adanya komunikasi antarpelaku interaksi sosial. 

3. Adanya waktu untuk melakukan interaksi sosial yang sedang berlangsung. 

4. Adanya tujuan tertentu dalam melakukan interaksi sosial. 

Interaksi sosial didukung melalui kontak dan komunikasi. Untuk 

mendapatkan suatu pola sosialisasi yang baik, seorang individu diharapkan 
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memiliki kemampuan untuk berkomunikasi secara interpersonal dengan orang 

lain. Komunikasi merupakan dasar bagi seluruh interaksi antar manusia satu 

dengan yang lainnya. Keberhasilan komunikasi interpersonal individu harus di 

landasakan melalui kejujuran, keterbukaan, dan saling percaya diantara kedua 

belah pihak dan tidak ada lagi hambatan berupa rasa takut, khawatir dan merasa 

bebas dalam mengungkapkan perasaan satu sama lain. Melalui dukungan sosial, 

dapat menunjukkan bahwa seseorang diperhatikan, dihargai, dihormati, dan 

dilibatkan dalam hubungan komunikasi. Apabila individu mendapatkan dukungan 

sosial yang banyak, maka ia akan mendapatkan kehidupan yang baik pula, serta 

sebaliknya kekurangan dukungan sosial akan menyebabkan dampak negatif bagi 

kehidupan sehari-hari individu. Dengan kata lain, dukungan sosial mempengeruhi 

individu dalam memiliki pandangan yang lebih baik terhadap dirinya.  

 

2.1.8. Guru dan Komunikasi Pembelajaran 

Salah satu kunci keberhasilan suatu sekolah terletak pada kepemimpinan 

kepala sekolah itu sendiri. Tercapainya program pendidikan dan tercapainya 

tujuan pendidikan sangat tergantung kepada peran guru sebagai pemimpin 

pembelajaran di kelas. Karena itulah peranan guru sangatlah penting untuk 

kemajuan sekolah itu sendiri. Guru harus berperan aktif dalam menjalankan 

tugasnya, terutama dalam kegiatan proses belajar mengajar didalam kelas. Selain 

peran dari guru, maka anak didik pun berperan dalam proses belajar mengajar 

tersebut.  
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Karena dengan adanya guru karena memegang peranan yang sangat penting 

walaupun unsur-unsur lain ada seperti; kurikulum, tata usaha dan sarana prasarana 

juga dapat mendukung kualitas pembelajaran tersebut. Namun walaupun guru 

sangat mendukung di dalam pendidikan dan pengajaran, akan tetapi peran aktif 

sebagai pemimpin di kelas sangat dibutuhkan. Sebab guru merupakan “motor 

penggerak” bagi para siswa, untuk itu guru harus mampu mengatur dan 

mendorong para siswanya dalam mengembangkan metode mengajar dan 

memberikan motivasi dalam hal pelaksanaan tugas belajar dan tugas-tugas lain di 

sekolah, dengan demikian peranan guru sebagai manajer amatlah penting dalam 

pelaksanaan pendidikan di sekolah (Heriyansyah, 2018). 

Komunikasi pembelajaran menurut Masdul (2018) adalah proses 

penyampaian gagasan dari seseorang kepada orang lain supaya mencapai 

keberhasilan dalam mengirim pesan kepada yang dituju secara efektif dan efisien. 

Dalam kegiatan pembelajaran, komunikasi antar pribadi merupakan suatu 

keharusan, agar terjadi hubungan yang harmonis antara pengajar dengan peserta 

belajar. Keefektifan komunikasi dalam kegiatan pembelajaran ini sangat 

tergantung dari kedua belah pihak. Akan tetapi dikarenakan pengajar yang 

memegang kendali kelas, maka tanggung jawab terjadinya komunikasi dalam 

kelas yang sehat dan efektif terletak pada tangan pengajar.  

Keberhasilan pengajar dalam mengemban tanggung jawab tersebut 

dipengaruhi oleh keterampilannya dalam melakukan komunikasi ini. Terkait 

dengan proses pembelajaran, komunikasi dikatakan efektif jika pesan yang dalam 

hal ini adalah adalah materi pelajaran dapat diterima dan dipahami, serta 
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menimbulkan umpan balik yang positif. Komunikasi Pembelajaran memiliki dua 

fungsi umum. Pertama, untuk kelangsungan hidup diri-sendiri yang meliputi: 

keselamatan fisik, meningkatkan kesadaran pribadi, menampilkan diri sendiri 

kepada orang lain dan mencapai ambisi pribadi. Kedua, untuk kelangsungan hidup 

masyarakat, tepatnya untuk memperbaiki hubungan sosial dan mengembangkan 

keberadaan suatu masyarakat. 

 

2.1.9. Penyandang Disabilitas Tunadaksa 

Menurut Indra dan Widiasavitri (2015) Tunadaksa merupakan istilah yang 

digunakan sebagai identifikasi dari individu yang mengalami kesulitan dalam 

mengoptimalkan fungsi anggota tubuh. Tunadaksa adalah kerusakan atau 

gangguan pada tulang dan otot, sehingga menurunkan kemampuan normal 

individu untuk bersekolah atau berdiri sendiri. Disabilitas diartikan sebagai salah 

satu bentuk kelainan atau kecacatan pada otot, tulang, persendian dan sistem saraf 

yang disebabkan oleh penyakit, virus dan kecelakaan yang terjadi sebelum lahir, 

saat lahir dan setelah lahir (Amaliyah, 2020). 

Menurut Astati (2012) anak Tundaksa juga memiliki karakteristik, seperti 

karakteristik akademik, karakteristik sosial dan karakteristik fisik. Dalam 

karakteristik akademik Pada umumnya tingkat kecerdasan anak tunadaksa yang 

mengalami kelainan pada sistem otot dan rangka adalah normal sehingga dapat 

mengikuti pelajaran sama dengan anak normal, sedangkan anak tunadaksa yang 

mengalami kelainan pada sistem cerebral, tingkat kecerdasannya berentang mulai 

dari tingkat idiocy sampai dengan gifted. Karakteristik akademik meliputi 
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kecerdasan, kemampuan persepsi, kognisi dan simbolisasi anak tunadaksa dengan 

kelainan pada sistem otot dan rangka tidak mengalami gangguan sehingga mereka 

dapat belajar bersama dengan normal. 

Anak tunadaksa yang mengalami kelainan pada sistem cerebral, karakteristik 

akademiknya mengalami gangguan sehingga mereka mengalami kesulitan dalam 

menerima pelajaran dan prestasi akademiknya rendah. Jika menurut karakteristik 

sosial, sosial/emosional anak tunadaksa bermula dari konsep diri anak yang 

merasa dirinya cacat, tidak berguna, dan menjadi beban orang lain yang 

mengakibatkan mereka malas belajar, bermain dan perilaku salah suai lainnya. 

Kehadiran anak cacat yang tidak diterima oleh orang tua dan disingkirkan dari 

masyarakat akan merusak perkembangan pribadi anak. 

Kegiatan jasmani yang tidak dapat dilakukan oleh anak tunadaksa dapat 

mengakibatkan timbulnya masalah emosi, seperti mudah tersinggung, mudah 

marah, rendah diri, kurang dapat bergaul, pemalu, menyendiri, dan frustrasi. 

Problem emosi seperti itu, banyak ditemukan pada anak tunadaksa dengan 

gangguan sistem cerebral. Oleh sebab itu, tidak jarang dari mereka tidak memiliki 

rasa percaya diri dan tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. 

Karakteristik sosial/emosional meliputi komunikasi dengan lingkungannya, 

pergaulan, penyesuaian diri dan kestabilan emosi anak tunadaksa mengalami 

hambatan. Hal ini disebabkan oleh konsep diri anak tunadaksa yang negatif 

terhadap kecacatannya dan respons masyarakat yang belum positif sehingga 

mempengaruhi pembentukan pribadinya. Sedangkan karakteristik fisik/kesehatan 

anak tunadaksa biasanya selain mengalami cacat tubuh adalah kecenderungan 
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mengalami gangguan lain, seperti sakit gigi, berkurangnya daya pendengaran, 

penglihatan, gangguan bicara, dan lain-lain. 

Kelainan tambahan itu banyak ditemukan pada anak tunadaksa sistem 

cerebral. Gangguan bicara disebabkan oleh kelainan motorik alat bicara (kaku 

atau lumpuh), seperti lidah, bibir, dan rahang sehingga mengganggu pembentukan 

artikulasi yang benar. Akibatnya, bicaranya tidak dapat dipahami orang lain dan 

diucapkan dengan susah payah. Karakteristik fisik/kesehatan anak tunadaksa 

biasanya selain mengalami cacat tubuh juga mengalami gangguan lain, seperti 

sakit gigi, berkurangnya daya pendengaran, penglihatan, gangguan bicara, dan 

gangguan motorik.  

Tunadaksa dapat didefinisikan sebagai bentuk kelainan atau kecacatan pada 

sistem otot, tulang, persendian, dan saraf yang disebabkan oleh penyakit, virus, 

dan kecelakaan baik yang terjadi sebelum lahir, saat lahir dan sesudah kelahiran. 

Gangguan itu mengakibatkan gangguan koordinasi, komunikasi, adaptasi, 

mobilisasi, dan gangguan perkembangan pribadi (Astati, 2012). 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

Metode adalah suatu cara atau prosedur untuk dapat mengetahui sesuatu yang 

memiliki langkah-langkah sistematis. Sedangkan metodologi merupakan suatu 

pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan suatu metode. Jadi, metode 

penelitian ini merupakan suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan 

yang terdapat dalam penelitian. Dilihat dari sudut filsafat, metodologi penelitian 

merupakan epistemology penelitian, yaitu yang menyangkut bagaimana kita 

melakukan penelitian. 

3.1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian pendekatan 

kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur 

kuantifikasi, perhitungan statistik, atau bentuk cara-cara lainnya menggunakan 

ukuran angka. Penelitian kualitatif prinsipnya untuk memahami objek yang diteliti 

secara mendalam (Rukajat, 2018, hal. 4). Pada penelitian kualitatif, data yang 

dikumpulkan umunya berbentuk gambar-gambar, kata-kata dan kebanyakan tidak 

meliputi angka-angka, bersifat hanya sebagai penunjang. 

Data yang digunakan merupakan wawancara, catatan data lapangan, foto-foto 

selama penelitian, dokumen pribadi, dan catatan lainnya. Narasi tertulis atau 

deskriptif sangat penting dalam penelitian pendekatan kualitatif, baik dalam 

pencatatan data maupun untuk penyebaran hasil dari penelitian. Pendekatan 
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kualitatif pada prinsipnya adalah meninjau atau mengamati orang dalam 

lingkungannya, melakukan interaksi dengan mereka, dan berusaha memahami 

bahasa dan pendapat mereka tentang dunia disekitarnya. Dalam penelitian 

kualitatif ini analisis data yang digunakan dilakukan secara induktif dan 

berlangsung secara terus menerus sejak dimulai pengumpulan data dilapangan dan 

dilakukan secara lebih intensif setelah meninggalkan lapangan. 

 

3.2. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep merupakan penjelasan tentang teori apa yang akan 

digunakan ketika akan melakukan penelitian, dan menjabarkan beberapa kalimat 

atau kata-kata yang mungkin kurang dipahami dari teori tersebut.  

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 2022. 

 

3.3. Definisi Konsep 

Teknik Komunikasi, adalah cara atau kepandaian seseorang dalam 

menyampaikan pesan, gagasan pemikiran, idea tau lainnya untuk dapat lebih 

mudah dipahami/dimengerti oleh orang lain. Teknik- teknik dalam komunikasi 

Teknik Komunikasi Guru 

Komunikasi Interpersonal 

Covid-19 

Penyandang Tunadaksa 
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merupakan suatu penggambaran dari struktur atau proses komunikasi secara 

sederhana (Nasor, 2014). 

3.3.1 Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi Interpersonal adalah komunikasi antara dua orang atau lebih, 

baik secara verbal maupun nonverbal. Komunikasi interpersonal menciptakan 

keterbukaan dan rasa saling menerima (Y. R. Putri & Syafii, 2020). Dalam proses 

belajar mengajar di SLB YPAC Medan, guru dan anak penyandang disabilitas 

Tunadaksa mengaplikasikan komunikasi interpersonal dengan cara verbal dan 

nonverbal. Komunikasi verbal yang dilakukan dalam proses belajar mengajar 

dimasa pandemi Covid-19 seperti menulis dan membaca tulisan. Sedangkan, 

komunikasi nonverbal yang dilakukan adalah guru membaca isyarat gerak tubuh 

selama proses belajar dalam jaringan. 

3.3.2. Frekuensi Komunikasi 

Frekuensi Komunikasi, Frekuensi komunikasi merupakan tingkat keseringan 

berkomunikasi, seperti tingkat frekuensi antara guru dan siswa saat melakukan 

aktivitas berkomunikasi dalam suatu keadaan. Durasi Komunikasi, merupakan 

waktu atau lamanya waktu yang digunakan ketika melakukan kegiatan 

komunikasi. Selama pandemi Covid-19, siswa SLB YPAC Medan mengikuti 

proses belajar mengajar secara dalam dan luar jaringan. Proses belajar dalam 

bentuk luar jaringan dilakukan dalam waktu tiga kali seminggu. 

3.3.3. Teknik Komunikasi 

Merupakan serangkaian kalimat yang ditujukan untuk memberikan serta 

menyampaikan informasi. Teknik Komunikasi, teknik komunikasi adalah cara 
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atau kepandaian seseorang dalam menyampaikan pesan, gagasan pemikiran, idea 

tau lainnya untuk dapat lebih mudah dipahami/dimengerti oleh orang lain. Efek/ 

Umpan balik, merupakan sebuah pengaruh yang muncul atau yang muncul akibat 

komunikan setelah menerima pesan yang disampaikan oleh komunikator. Teknik 

Komunikasi yang dilakukan oleh guru dan anak penyandang disabilitas 

Tunadaksa selama proses belajar dimasa pandemi Covid-19 yaitu teknik 

komunikasi pervasif dan teknik komunikasi instruktif. Dimana para guru 

memberikan materi pelajaran dengan cara berulang-ulang, sehingga sedikit demi 

sedikit akan membuat siswa menjadi mengigat serta membentuk sikap dan 

kepribadiannya sehingga dikemas menjadi sedemikian rupa sehingga pesan itu 

dapat dipahami. 

3.3.4. Covid-19 

Merupakan situasi dimana timbulnya penyakit coronavirus disease yang dapat 

menular. Masuknya pandemi Covid-19 membuat sarana prasarana berhenti atau di 

tutup sehingga membuat seluruh negara di dunia melakukan kegiatan karantina 

wilayah. Covid-19 yang masih membentangi wilayah di dunia hingga saat ini 

menimbulkan dampak terhadap dunia pendidikan di Indonesia. Perlu diketahui, 

pada pandemi Covid-19 ini menjadi yang pertama dan disebabkan oleh virus 

corona yang telah ada sejak akhir tahun lalu.  Dengan begitu dunia Pendidikan 

juga merasakan imbas akibat pandemi Covid-19 yang berlangsung ini. Sekolah 

ditutup sementara sehingga siswa diharuskan untuk melakukan proses belajar 

mengajar dengan dalam jaringan atau sering disebut daring. Guru dan siswa 

penyandang disabilitas Tunadaksa dituntut untuk lebih menguasai teknologi 
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dengan baik agar proses belajar mengajar tetap dapat berlangsung dengan efektif 

selama masa pandemi Covid-19 berlangsung.  

3.3.5. Penyandang Disabilitas Tunadaksa 

Anak tunadaksa sering disebut dengan istilah anak cacat tubuh, cacat fisik, 

dan cacat ortopedi. Istilah tunadaksa berasal dari kata “tuna yang berarti rugi atau 

kurang dan daksa yang berarti tubuh.” Tunadaksa adalah anak yang memiliki 

anggota tubuh tidak sempurna, sedangkan istilah cacat tubuh dan cacat fisik 

dimaksudkan untuk menyebut anak cacat pada anggota tubuhnya, bukan cacat 

indranya. Anak tunadaksa dapat didefinisikan sebagai penyandang bentuk 

kelainan atau kecacatan pada sistem otot, tulang dan persendian yang dapat 

mengakibatkan gangguan koordinasi, komunikasi, adaptasi, mobilisasi, dan 

gangguan perkembangan keutuhan pribadi (Astati, 2012, hal. 7.3-7.4). 

 

3.4. Kategorisasi Penelitian 

Tabel 3. 1 Katgorisasi penelitian 

Konsep Kategorisasi 

 

Teknik Komunikasi 

 Teknik Komunikasi Informatif. 

 Teknik Komunikasi Persuasif. 

 Teknik Komunikasi Pervasif. 

 Teknik Komunikasi Coersif. 

 Teknik Komunikasi Instruktif. 

 Teknik Komunikasi Manusiawi. 

 

  Frekuensi Komunikasi. 

 Durasi Komunikasi. 
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Komunikasi Interpersonal  Pesan Komunikasi. 

 Efek/ Umpan Balik. 

Sumber: Olahan Peneliti 2022 

 

3.5. Narasumber 

Narasumber merupakan tempat untuk memperoleh data atau informasi yang 

dibutuhkan oleh peneliti terkait dengan isu yang sedang berkembang. Penelitian 

ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu peneliti yang menentukan 

kriteria mengenai narasumber mana saja yang dapat dipilih sebagai sampel 

(Sugiyono, 2016, hal. 218–219). Adanya narasumber dengan tujuan agar dapat 

mendukung kelancaran suatu penelitian sehingga dibutuhkan 4 orang narasumber. 

4 orang narasumber tersebut merupakan guru yang mengajar pada kelas 

Tunadaksa SLB YPAC Medan.  

 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

a) Wawancara 

Proses wawancara dilakukan dengan melakukan tatap muka, kemudian 

mengajukan pertanyaan yang telah dipersiapkan peneliti untuk menggali 

informasi lebih dalam yang diberikan oleh narasumber. 

b) Dokumentasi 

Dokumentasi diperlukan untuk mendukung lancarnya sebuah penelitian. Cara 

yang digunakan untuk dapat memperoleh data atau informasi berupa buku, 
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dokumen, dan gambar yang berbentuk laporan berisi keterangan yang dapat 

mendukung penelitian yang kemudian dikumpulkan dan ditelaah. 

 

3.7. Teknik Analisis Data 

Pada teknik analisis data, penulis menggunakan teknik analisis data kualitatif 

yaitu penelitian yang menggunakan latar alamiah yang sebagaimana menafsirkan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode 

yang ada.  Data penelitian ini akan dianalisis melalui tiga cara sebagaimana 

pendapat (Miles & Huberman, 1992, hal. 32) yaitu: 

1. Mereduksi data, reduksi data berarti memilih dan mengambil data untuk 

digunakan dalam proses analisis data. Data yang tidak terpakai dibuang dan 

data asli diambil untuk analisis. 

2. Penyajian data, dalam penyajian data ini dilihat dari jenis dan sumbernya 

termasuk pula keabsahannya. Data yang orisinil akan dianalisis sedangkan 

yang tidak orisinil dipisahkan. 

3. Verifikasi, yaitu upaya untuk mendapatkan kepastian apakah data tersebut 

dapat dipercaya keasliannya atau tidak. Dalam verifikasi data ini terutama 

akan diprioritaskan kepada keabsahan sumber data dan tingkat obyektivitas 

serta adanya saling keterkaitan antara data dari sumber yang satu dengan 

sumber yang lainnya, dan selanjutnya ditarik suatu simpulan. 
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3.8. Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.8.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa YPAC, Jalan Adi Negoro  

No. 2 Gaharu, Medan Timur, Kota Medan. 

3.8.2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian ini dilakukan terhitung dari Desember 2021 sampai 

dengan Maret 2022. Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi langsung 

ke lokasi penelitian. Dan yang menjadi objek penelitian disini adalah teknik 

komunikasi interpersonal guru dan anak penyandang disabilitas Tunadaksa dalam 

melakukan proses belajar mengajar dimasa pandemi Covid-19. 

 

 

 

 

 

 



 

29 
 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka pada bab ini peneliti 

menjelaskan tentang bagaimana “Teknik Komunikasi Interpersonal Guru Pada 

Anak Penyandang Disabilitas Tunadaksa DiMasa Pandemi Covid–19.” 

Setelah diadakan penelitian dan pengumpulan data dilapangan, maka 

diperoleh data tentang komunikasi interpersonal antara guru pada anak 

penyandang disabilitas tunadaksa ketika melakukan pembelajaran dimasa 

pandemi Covid-19 seperti saat ini.  

4.1. Gambaran Umum Wilayah Pengkajian 

Adapun yang menjadi lokasi penelitian yaitu SLB YPAC Medan yang 

terletak di Jalan Adi Negoro No.02, Gaharu. Kecamatan Medan Timur, Kota 

Medan. SLB YPAC merupakan singkatan dari Sekolah Luar Biasa Yayasan 

Pembinaan Anak Cacat, didirikan pada 14 Februari 1964. Pengelola Yayasan ini 

diketuai oleh Rose Rahmat. 

Pada sekolah ini terdapat kurang lebih 77 orang siswa penyandang disabilitas 

Tunadaksa yang aktif mengikuti pembelajaran di SLB YPAC, dan terdapat 17 

guru yang akan mendampingi siswa selama pembelajaran termasuk dengan guru 

bidang studi, guru wali kelas dan layanan fisioterapi. Siswa penyandang 

disabilitas di sekolah ini disebut dengan Kelas D. 
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4.2. Deskripsi Identitas Narasumber 

Tabel 4.1 Identitas Narasumber 

No. Nama Mata Pelajaran Inisial Usia 

1. Nurhaidah 

 

Guru Bidang Studi Bahasa 

Inggris SLB YPAC 

NH 57 

2. Haryati Dewi 

 

Guru Tata Boga SLB 

YPAC 

HD 50 

3. Nining Widiastuti 

 

Guru Tata Kecantikan SLB 

YPAC 

NW 29 

4. Masjuni 

 

Guru Agama Islam SLB 

YPAC 

MJ 37 

Sumber: Olahan Peneliti 2022 

 

4.3. Hasil Penelitian 

Pada bab ini penulis akan memaparkan laporan hasil wawancara dari 

penelitian yang berjudul “Teknik Komunikasi Interpersonal Guru Pada Anak 

Penyandang Disabilitas Tunadaksa diMasa Pandemi Covid-19”. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan menggunakan teknik 

wawancara kemudian hasil wawancara tersebut dianalisis dan selanjutnya 

diuraikan dalam bentuk narasi. 

Pada penelitian ini penulis melakukan proses wawancara dengan 4 

narasumber secara langsung di SLB YPAC, yang merupakan 4 orang guru. 

Untuk mengetahui bagaimana teknik komunikasi yang dilakukan para guru dan 

anak penyandang disabilitas Tunadaksa dalam melakukan proses belajar 

mengajar selama pandemi Covid-19 ini berlangsung, akan dijabarkan pada hasil 

wawancara berikut ini: 

Pada saat peneliti melakukan wawancara dengan memberikan pertanyaan 

pertama kepada seluruh narasumber yang berupa “Bagaimana teknik/metode 

mengajar yang biasa digunakan dalam proses belajar mengajar secara daring 
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selama pandemi Covid-19?” Kemudian narasumber 1 yang bernama NH 

mengatakan kepada peneliti bahwa selama daring ada diberikan bahan berceramah 

dan juga nanti ada pemberian tugas. 

Kemudian narasumber 2, HD memberi tanggapan terhadap pertanyaan diatas 

bahwa pada awalnya dikasih materi yang nantinya akan di praktekkan, sebelum 

mereka terjun langsung seperti ini harus dikenalkan terlebih dahulu ini namanya 

apa, bahannya apa saja, apa saja yang bisa diolah dan tidak bisa diolah. Karena 

kan mereka, mereka kan pada semester ini apa yang mereka pelajari, ada 

panduannya di tata boga ini. 

Lalu narasumber 3 NW menanggapi pertanyaan yang diberikan peneliti 

dengan awalnya seperti dikenalkan barangnya apa saja yang digunakan untuk diri 

sendiri dulu, kayak sisir untuk merapikan rambut, minyak rambut agar rambut 

sehat. Jadi seperti itu biarkan mereka dulu mengenali apa yang akan mereka 

pelajari. 

Selanjutnya narasumber 4 bernama MJ menyampaikan jawabannya kepada 

peneliti dengan mengajarkan hal-hal kecil yang harus mereka ketahui sejak dini 

seperti tidak boleh melawan orangtua, tidak boleh berdekatan dengan lawan jenis 

karena bukan mukhrimnya, dan hal-hal seperti ibadah sholat, bagaimana posisi 

tangan mereka ketika berdoa. NH juga menambahkan dengan tetap mempelajari 

apa yang dipelajari sebelumnya di sekolah tentu dengan diikuti oleh kurikulum 

yang telah disediakan disekolah. 

Setelah pertanyaan pertama selesai ditanggapi oleh seluruh narasumber, 

peneliti meneruskan dengan pertanyaan selanjutnya “Langkah-langkah apa yang 
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dipersiapkan guru dalam pembelajaran selama daring berlangsung?” lalu 

narasumber HD menanggapi dengan siswa penyandang disabilitas Tunadaksa ini 

harus mengenal sayuran dan mengenal buah, jadi hasil olahan sayur itu bisa diolah 

menjadi apa aja dan buah itu bisa diolah menjadi apa, jadi kita harus mengenalkan 

dulu awalnya setelah itu baru melanjutkan kegiatan prakteknya.  

Selanjutnya narasumber NW menanggapi jawaban yang hampir sama dengan 

narasumber sebelumnya, bahwa anak penyandang disabilitas Tunadaksa harus 

terlebih dulu harus tau dulu apa yang akan dilakukan, minimal itu mereka bisa 

mengetahui barang apa saja yang mereka akan gunakan. MJ juga menjawab 

dengan hal yang sama, minimal siswa harus tau apa yang akan dilarang dan tidak 

dilarang jika dalam mata eplajaran agama islam dari hal-hal kecil yang mereka 

bisa leluasa untuk pelajari setiap hari.  

Namun berbeda dengan narasumber NH, beliau menyebutkan bahwa langkah 

yang harus dilakukan adalah menyiapkan alat peraga konkrit, alat peraga tersebut 

dibuat agar siswa bisa membawanya kerumah masing-masing.  

Selanjutnya peneliti melanjutkan ke pertanyaan berikutnya “Bagaimana 

seorang guru dalam memberikan materi pembelajaran saat melakukan proses 

belajar mengajar di masa pandemi covid-19?” narasumber NH, NW dan MJ 

menanggapi pertanyaan ini dengan serempak dengan memberikan materi 

pembelajaran yang diberikan sesuai dengan kurikulum dan proses pembelajaran 

disesuaikan kebutuhan dan kemampuan siswa. Kemudian narasumber HD 

menambahkan seperti yang kita tau, anak-anak disini kemampuannya berbeda jadi 



33 
 

 
 

itu tadi kita harus memberi materi juga harus yang mengikuti kurikulum yang 

diberikan tetapi tidak lupa juga mengingat kemampuan siswa lagi. 

Setelah itu peneliti melanjutkan memberi pertanyaan keempat 

“Bagaimanakah komunikasi guru dalam pengelolaan kelas daring agar berjalan 

secara efektif?”. Dalam pertanyaan ini MJ dan NH menggapi dengan jawaban 

yang hampir mirip yaitu anak-anak ini senang ketika dilibatkan dalam hal belajar 

mengajar, mereka senang biasanya kalau dikasi tugas untuk dirumah, tetapi NW 

menambahkan siswa jadi kurang atau susah jika guru pun vakum, mereka juga 

akan tidak aktif. HD menyampaikan jawaban bahwa didalam kelas daring ini 

tentu tidak bisa selalu efektif, ya seperti yang kita tau kadang ada kendala dalam 

jaringan, juga kuota anak-anak yang digunakan untuk belajar tidak banyak jadi ya 

begitu. 

Setelah itu peneliti melanjutkan dengan pertanyaan kelima yaitu “Bagaimana 

usaha guru ketika ada siswa yang lamban menerima pelajaran?” Mengenai 

pertanyaan ini NH mengatakan bahwa siswa penyandang disabilitas Tunadaksa 

memang bisa dibilang lamban dalam melakukan kelas, tetapi itu tadi kebutuhan 

hingga kemampuan siswa kan berbeda-beda bahkan dalam satu kelas yang sama 

minat nya juga berbeda. Kita pun sebagai guru harus memutar otak bagaimana 

agar mereka tertarik seperti buat gambar-gambar berwarna. NW juga menanggapi 

dengan mengajar mereka ini gak cepat dan uda pasti gak gampang, kalau kita 

gabisa mendidik orang ini kayak pulang itu capek terasa beban gitu. Ya kita harus 

memaklumi bagaimana siswa ini juga berusaha memahami materi yang diberikan, 

karena kemampuan mereka sudah jelas berbeda beda maka kita harus mencoba 
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mengikuti siswa. Karena disini sistemnya kita yang ngikut mereka bukan mereka 

yang ikut kita. HD dan MJ juga menanggapi dengan jawaban yang sama, siswa 

penyandang disabilitas Tunadaksa ini harus dihadapin dengan sabar, maka kita 

harus mencoba mengikuti siswa. 

Peneliti melanjutkan dengan memberikan pertanyaan keenam yaitu 

“Bagaimana teknik komunikasi yang guru lakukan ketika ada siswa yang tidak 

menghiraukan pelajaran yang guru berikan?” MJ mengatakan kepada peneliti 

bahwa rasa malas dan jenuh pasti ada, bahkan kadang kita kalau sedang tidak 

mood juga pasti berat dan ada rasa malas untuk melakukan sesuatu. Guru juga 

harus pintar ya mencari solusi untuk anak-anak. Begitu juga dengan HD 

menanggapi peneliti dengan mengatakan ada dari mereka yang cepat tanggap 

sehingga aktif karna mereka paham, tetapi ada juga ya yang tidak bisa melakukan 

apa-apa sama sekali tetapi dia cukup stabil untuk tetap bergabung dikelas ya kita 

sebagai guru memaklumi karena disini kita yang harus mengikuti siswa bukan 

siswa yang mengikuti guru kan.  

NW memberikan tanggapan yang tidak jauh berbeda menjelaskan kepada 

peneliti disini siswa dikasi kebebasan untuk berkegiatan mungkin bisa ditengah 

belajar mereka suka jenuh jadi tidak fokus ya kembali lagi, mereka berkebutuhan 

khusus jadi kita juga harus maklum tapi semangat belajar mereka besar. Berbeda 

dengan tanggapan narasumber sebelumnya, NH menambahkan guru juga harus 

pandai-pandai membujuk. Kita naikkan, kita puji dia supaya dia bersemangat, 

supaya ada kemauannya.  
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Selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan berikutnya, pertanyaan ketujuh 

yaitu “Apakah materi yang disampaikan kepada siswa dilakukan secara berulang-

ulang? Berapa kali satu materi disampaikan secara berulang-ulang kepada siswa? 

Berapa lama waktu yang dipergunakan dalam menyampaikan materi tersebut?” 

Seluruh narasumber menjawab dengan jawaban yang sama, tentu harus berulang-

ulang karena mereka kadang bisa hari ini sudah bisa tetapi besok ketika ditanya 

lagi mereka lupa atau tidak sebisa kemarin jadi harus terus diulang-ulang sampai 

bisa. Waktu pengulangan itu tidak tentu, sampai mereka paham sampai mereka 

bisa sedikit demi sedikit. Kemudian, NH menambahkan jika waktu yang 

digunakan untuk itu ya untuk satu les satu mata pelajarannya ya sekitar 30-45 

menit. 

Dilanjutkan dengan pertanyaan selanjutnya “Apakah ada tindakan 

pemaksaan yang dilakukan guru terhadap siswa agar siswa dimaksud memahami 

materi pembelajaran yang diberikan?” Menanggapi pertanyaan peneliti ini, NW 

mengatakan mereka ini gabisa dipaksa anaknya dan jangan dipaksa, kita biarin aja 

ngikut si anak maunya apa maunya bagaimana. NH menanggapi pertanyaan 

dengan jawaban yang sama bahwasanya tidak ada paksaan, karena memang daya 

tangkap kemampuan pada siswa berkebutuhan khusus inikan berbeda-beda atau 

tidak sama, IQ mereka ada yang dibawah rata-rata.  

MJ mengatakan jika anak-anak penyandang disabilitas Tunadaksa berbeda 

dari setiap murid, baik itu kemampuan nya. Maka sebagai guru juga harus paham 

dan tau sehingga tidak bisa dipaksa. HD mengatakan bahwa tidak ada, karena 

mereka juga moodnya berbeda beda dan kemampuan pun berbeda-beda kita tidak 



36 
 

 
 

bisa memaksakan karena semangat mereka belajar juga sudah bisa sangat 

membantu, asal ada keinginan belajar saja sudah gak apa-apa. 

Selanjutnya peneliti melontarkan pertanyaan ke sembilan yaitu “Bagaimana 

cara guru dalam memberikan penugasan kepada siswa?” MJ menjawab peneliti 

dengan memberitahukan bahwa tugas tetap diberikan, mereka kalau lagi rajin 

akan senang dikasih tugas dan akan dikerjakan walaupun dengan bantuan 

pengasuh ataupun orangtua, tetapi kalau sudah malas sudalah kita biarkan saja. 

Berbeda dengan tanggapan MJ, NH mengatakan tugas yang diberikan bukan 

hanya akademik saja, tetapi dibarengi juga dengan tugas mandiri yang bisa 

dikerjakan dirumah seperti tugas menolong diri sendiri. Contohnya ya seperti 

mandi , sikat gigi, menyapu, dan lain lain. 

HD menanggapi tentang pertanyaan peneliti mengatakan bahwasanya 

dikarenakan ini bidang studi tata boga, jadi sulit jika untuk memberikan tugas 

teori, Siswa juga lebih tertarik ketika praktik langsung kan. Jadi kita mencari cara 

apa yang bisa dilakukan mereka dirumah menjadi tugas, ya halnya seperti 

membantu orang tua dirumah lah kan. Ya ini seperti mengupas kentang, membuat 

jus, itu sudah merupakan tugas yang bisa dilakukan mereka dirumah tentu dengan 

bantuan orangtua juga kan. 

MJ menambahkan bahwa beliau memberikan tugas kepada anak-anak untuk 

dikerjakan dirumah melalui tugas yang ringan dan dapat dilakukan sehari-hari 

seperti membantu orang tua membesihkan tempat tidur, dan tidak mengeluarkan 

suara keras kepada orang tua. Berbeda dengan NW, dikarenakan mata pelajaran 

yang mengarah kepada kegiatan praktek. NW menyampaikan bahwa terkadang 
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penugasan itu diagnti menjadi mewarnai, yang memudahkan siswa juga selama di 

rumah jadi mereka juga senang menyelesaikannya. 

Peneliti melanjutkan ke pertanyaan selanjutnya, yang merupakan pertanyaan 

ke sepuluh “Metode apa paling sering digunakan guru dalam proses belajar 

mengajar secara daring?” MJ dan NH menjawab dengan jawaban yang sama yaitu 

menggunakan buku tambahan agar memudahkan pembelajaran ketika dirumah. 

Sementara NW mengatakan jawaban yang sama bahwasanya tugas yang diberikan 

dapat diberikan melalui grup di aplikasi Whatsapp, ya namanya daring jadi seperti 

itu. Nanti didalam grup itu dikasi materi dan bila ada jadwal tugas darisitu juga 

diberikan dan dikumpulkan. Sedangkan HD mengatakan kalau ada panduan yang 

digunakan untuk bidang studi tata boga ini. 

Kemudian peneliti melanjutkan menanyakan pertanyaan ke sebelas yaitu 

“Bagaimana usaha guru untuk menciptakan proses pembelajaran yang 

menyenangkan, sehingga siswa tidak merasa bosan selama daring?” NH 

menanggapi dengan mengatakan menggunakan alat peraga konkrit yang menarik, 

dari warnanya bentuknya jadi mereka ini tertarik untuk belajar. Lalu NW 

mengatakan kalau moodnya lagi gabagus ya dibiarin aja, diikutin aja maunya 

gimana. 

 Sementara HD dan MJ memberikan jawaban terkait yang hampir sama 

bahwasanya guru tidak bisa menyuruh anak untuk tetap duduk diam selama 

belajar, rasa jenuh pasti ada tapi kita juga harus mencoba membujuk agar tidak 

malas. Sedangkan MJ menanggapi dengan mengatakan mood anak-anak ini tidak 

bisa ditebak, terkadang mau ada anak yang tidak suka dengan materi dia bisa 
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mengamuk menunjukkan dia tidak tertarik atau jenuh tapi kita tadi namanya guru 

ya usaha dulu mencoba membujuk, kalau tidak bisa dihandle juga ya kita bilang 

ke guru kelas dan kalau sudah tidak bisa juga ya ke orang tua. Bantuan orang tua 

dan pengasuh juga membantu guru. 

Peneliti menanyakan pertanyaan terakhir yaitu “Apa saja sumber belajar yang 

lain yang biasa digunakan guru dalam proses belajar mengajar selama daring?” 

NH menjawab sumber lain ya bisa menggunakan buku pegangan guru, alat peraga 

bedna konkrit, juga pake gambar-gambar yang menarik. Sementara NW, MJ dan 

HD mengatakan jawaban yang sama yaitu dengan menggunakan buku dan 

menyesuaikan materi yang ada dikurikulum. Sedangkan Narasumber 5 

mengatakan dengan apa saja yang dapat dipelajari dihubungkan ke dalam 

pelajaran dari kehidupan sehari-hari agar anak-anak tetap mengingat.  

 

4.4. Pembahasan 

Pada bab ini peneliti akan menjabarkan tentang hasil dari pada penelitian 

yang telah dilakukan di SLB YPAC Jalan Adi Negoro No. 2 Gaharu, Medan 

Timur, Kota Medan. Pemaparan yang diberikan merupakan penjabaran dari 

rumusan masalah yang telah diangkat oleh peneliti.  

Berdasarkan data dilapangan yang didapat oleh peneliti diketahui bahwa 

teknik komunikasi interpersonal antara guru dan siswa penyandang disabilitas 

Tunadaksa dalam kegiatan proses belajar mengajar secara dalam jaringan (daring) 

selama dimasa pandemi Covid-19 bahwasanya komunikasi antara guru dan anak 

penyandang disabilitas Tunadaksa memiliki teknik atau cara yang sama.  
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di SLB YPAC dapat 

diketahui bahwa teknik komunikasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah teknik komunikasi persuasif dan teknik komunikasi pervasif. Dalam hal 

ini, ketika ada upaya untuk membentuk dan mengajak anak yang membutuhkan 

pembelajaran untuk melakukan apa yang dipelajari anak dengan membujuk anak 

untuk melakukan apa yang dilakukan guru, daripada memaksa dan membujuk 

anak dalam kasus ini.  

Penyampaian pembelajaran yang berulang-ulang dengan mempertimbangkan 

berbagai situasi dan kemampuan anak penyandang disabilitas merupakan dasar 

dari kesesuaian dengan latar belakang anak penyandang disabilitas. Maka dari itu 

hal tersebut membuktikan bahwa aktivitas komunikasi pada saat guru memberikan 

pelajaran kepada anak penyandang disabilitas Tunadaksa selama masa pandemi 

Covid-19 ini merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan. Pengaruh 

intensitas komunikasi interpersonal antara guru dan anak penyandang disabilitas 

Tunadaksa juga termasuk pada kategori yang cukup berpengaruh. 

Ketika narasumber telah melakukan teknik komunikasi dengan siswa 

penyandang disabilitas Tunadaksa dengan sebuah komunikasi interpersonal maka 

jelas terlihat bahwasanya respon yang diperlihatkan sang anak cukup dikarenakan 

kondisi serta kemampuan anak penyandang disabilitas Tunadaksa yang berbeda-

beda pada setiap anak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil keseluruhan dari penelitian yang telah peneliti lakukan 

mengenai komunikasi interpersonal antara guru dan siswa penyandang disabilitas 

Tunadaksa dimasa pandemi Covid-19 seperti saat ini di SLB YPAC Medan, maka 

peneliti memberikan simpulan sebagai berikut: 

1. Terlihat bahwa teknik komunikasi yang dilakukan oleh narasumber pada 

penelitian ini adalah dengan menggunakan Teknik Komunikasi Persuasif 

dan Teknik Komunikasi Pervasif. Dimana dalam hal ini adanya suatu 

usaha yang dilakukan oleh guru terhadap anak penyandang disabilitas 

Tunadaksa untuk melakukan proses pembelajaran selama dalam jaringan 

serta membentuk dan meyakinkan anak untuk bertingkah laku seperti yang 

telah diajarkan dengan cara membujuk dan tanpa ada memaksanya. 

Menyampaikan pembelajaran secara berulang-ulang dengan mengingat 

kondisi serta kemampuan anak penyandang disabilitas Tunadaksa yang 

berbeda-beda merupakan hal yang mendasarkan kesesuaian latar belakang 

yang dihadapi. 

2. Komunikasi interpersonal yang dilakukan antara guru pada anak 

penyandang disabilitas Tunadaksa saat melakukan proses belajar mengajar 

dimasa pandemi Covid-19 kerap terjadi. Proses komunikasi interpersonal 

yang berlangsung bersifat persuasif dan tidak memaksa dikarenakan 
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sebagai komunikator, seorang guru yang menyampaikan pesan kepada 

anak berkebutuhuan khusus memberikan kesempatan untuk memberikan 

respon sebagai komunikator. Hal tersebut membuktikan bahwa 

komunikasi pada saat melakukan proses belajar mengajar dalam jaringan 

merupakan hal yang sangat penting untuk tetap meningkatkan rasa ingin 

belajar siswa penyandang disabilitas Tunadaksa. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan simpulan diatas yang sudah dijabarkan oleh peneliti, maka saran 

yang kemudian dapat menjadi masukan bagi para guru dalam melakukan 

komunikasi interpersonal kepada anak penyandang disabilitas diamsa pandemi 

Covid-19 ini adalah: 

1.  Karena anak penyandang disabilitas Tunadaksa memiliki 

kemampuan dan kondisi yang berbeda-beda maka akan menjadi 

tantangan besar bagi guru dalam proses pembelajaran online, 

sehingga disarankan agar guru meningkatkan kesabaran dalam 

melaksanakan proses pembelajaran online. 

2.  Ada baiknya memberikan reward atau penghargaan kecil kepada 

siswa yang telah melaksanakan tugasnya dengan baik, seperti 

mengikuti kelas online dengan tertib. Anak penyandang disabilitas 

Tunadaksa merasa senang ketika diikutsertakan dalam proses 

pembelajaran. 
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LAMPIRAN 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Bagaimana teknik/metode mengajar yang biasa digunakan dalam proses 

belajar mengajar secara daring selama pandemi Covid-19? 

2. Langkah-langkah apa yang dipersiapkan guru dalam pembelajaran selama 

daring berlangsung? 

3. Bagaimana seorang guru dalam memberikan materi pembelajaran saat 

melakukan proses belajar mengajar di masa pandemic covid-19? 

4. Bagaimanakah komunikasi guru dalam pengelolaan kelas daring agar 

berjalan secara efektif? 

5. Bagaimana usaha guru ketika ada siswa yang lamban menerima pelajaran? 

6. Bagaimana teknik komunikasi yang guru lakukan ketika ada siswa yang 

tidak menghiraukan pelajaran yang guru berikan? 

7. Apakah materi yang disampaikan kepada siswa dilakukan secara berulang-

ulang? 

Berapa kali satu materi disampaikan secara berulang-ulang kepada siswa? 

Berapa lama waktu yang dipergunakan dalam menyampaikan materi 

tersebut? 

8. Apakah ada tindakan pemaksaan yang dilakukan guru terhadap siswa agar 

siswa dimaksud memahami materi pembelajaran yang diberikan? 

9. Bagaimana cara guru dalam memberikan penugasan kepada siswa? 

10. Metode apa paling sering digunakan guru dalam proses belajar mengajar 

secara daring? 

11. Bagaimana usaha guru untuk menciptakan proses pembelajaran yang 

menyenangkan, sehingga siswa tidak merasa bosan selama daring? 

12. Bagaimana komunikasi guru agar siswa juga bisa aktif dalam proses 

belajar mengajar? 

13. Bagaimana usaha guru menghadapi siswa yang pasif dalam proses belajar 

mengajar?  

14. Apa saja sumber belajar yang lain yang biasa digunakan guru dalam proses 

belajar mengajar selama daring? 



 
 

 
 

FOTO KEGIATAN PENELITIAN DI SLB YPAC MEDAN 

 

 
Gambar 1. Wawancara dengan Ibu Nining Widiastuti,  

Guru Tata Kecantikan di SLB YPAC Medan. 

 

 
Gambar 2. Ibu Nurhaidah menunjukkan bahan  

metode ajar di SLB YPAC Medan. 

 
Gambar 3. Wawancara dengan Ibu Haryati Dewi, 

Guru Tata Boga di SLB YPAC Medan. 

 

 



 
 

 
 

 

 
Gambar 4. Sekolah Luar Biasa YPAC Medan. 

 

 
Gambar 5. Area Bermain di SLB YPAC Medan. 

 

 
Gambar 6. Alat Peraga di Kelas D Tunadaksa.  



 
 

 
 

 
Gambar 7. Suasana Kelas D Tunadaksa. 

 

 
Gambar 8. Lapangan Olahraga di SLB YPAC Medan. 

 

 
Gambar 9. Piala dan Piagam siswa/I SLB YPAC Medan. 



 
 

 
 

 
Gambar 10. Lapangan Pramuka di SLB YPAC Medan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 


